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ABSTRAK 

 

Pemerintah telah melakukan upaya dalam mengatasi kemiskinan di Indonesia, salah 

satunya dengan menerapkan program bantuan sosial yang diberikan kepada 

masyarakat kurang mampu. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Pekanbaru, Pekanbaru mengalami kenaikan jumlah penduduk miskin tahun 2019 – 

2020, yaitu dari 28,60 ribu jiwa menjadi 30,40 ribu jiwa. DPW PKB Provinsi Riau 

juga turut membantu upaya pemerintah dalam memberantas kemiskinan khususnya 

di daerah Pekanbaru. Program bantuan sosial berupa bantuan non tunai berjumlah 

2000 hingga 3000 paket sembako tiap tahunnya. Pemberian bantuan sosial 

ditujukan kepada masyarakat yang memenuhi kriteria-kriteria yang sudah 

ditetapkan oleh pemerintah setempat. Pengambilan keputusan secara manual dapat 

menimbulkan kekeliruan dan membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu, 

perlu dibangun sebuah sistem pendukung keputusan rekomendasi penerima 

bantuan sosial untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut. Metode TOPSIS 

merupakan metode penalaran yang kuat dan mampu mengambil solusi paling ideal. 

Penelitian ini menggunakan delapan kriteria dengan masing-masing subkriteria 

serta bobot yang ditetapkan. Dari hasil pengujian blackbox didapatkan bahwa fitur-

fitur dapat berfungsi secara baik, berdasarkan pengujian user acceptance test 

(UAT) didapatkan nilai 92,67%. Sistem pendukung keputusan rekomendasi 

penerima bantuan sosial ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam membantu 

program pemerintah menurunkan angka kemiskinan di Pekanbaru. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Bantuan Sosial, TOPSIS, Kemiskinan, 

Pemerintah 
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ABSTRACT 

 

The government has made efforts to combat poverty in Indonesia, one of which 

involves implementing social assistance programs for the less fortunate members of 

society. According to data from the Central Statistics Agency (BPS) of Pekanbaru 

City, there was an increase in the number of impoverished residents from 2019 to 

2020, rising from 28.60 thousand people to 30.40 thousand people. DPW PKB in 

Riau Province has also been actively contributing to the government's poverty 

eradication efforts, particularly in the Pekanbaru area. The social assistance program 

consists of non-cash aid, ranging from 2,000 to 3,000 basic needs packages 

distributed annually. This social aid is targeted at individuals who meet the criteria 

specified by the local government. Manual decision-making processes can lead to 

errors and consume a significant amount of time. Therefore, it is essential to develop 

a decision support system for recommending recipients of social assistance to address 

this issue. The TOPSIS method is a robust reasoning approach capable of selecting 

the most ideal solution. This research incorporates eight criteria with their respective 

sub-criteria and assigned weights. The results from the blackbox testing demonstrate 

that the system's features function effectively. Based on the user acceptance test 

(UAT), a score of 92.67% was achieved. It is expected that this decision support 

system for recommending social assistance recipients will serve as a solution to assist 

the government in reducing the poverty rate in Pekanbaru. 

Keywords: Decision Support System, Social Assistance, TOPSIS, Poverty, 

Government 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan masih menjadi masalah terbesar yang dapat mempengaruhi 

perkembangan ekonomi suatu daerah. Berdasarkan angka kemiskinan di Indonesia 

pada tahun 2018 – 2021, kemiskinan masih menjadi masalah yang harus 

diperhatikan pemerintah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (bps.go.id, 2022) 

terjadinya peningkatan jumlah angka kemiskinan  2019 – 2021 di Indonesia. Pada 

tahun 2019 angka kemiskinan di Indonesia berjumlah 25,14 juta jiwa, mengalami 

peningkatan pada tahun 2020 yaitu 26,42 juta jiwa dan terus meningkat pada tahun 

2021 sebesar 27,54 juta jiwa.  

Peningkatan angka kemiskinan terjadi di berbagai daerah di Indonesia 

khusunya di Pekanbaru provinsi Riau. Kepala Dinas Sosial (Dinsos) Kota 

Pekanbaru, berdasarkan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) tahun 2021, 

menyatakan jumlah penduduk miskin di Kota Pekanbaru saat ini terdata sebanyak 

34 ribu jiwa. Sementara itu, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

adanya kenaikan angka jumlah penduduk miskin di Pekanbaru tahun 2019 – 2020, 

yaitu dari 28,60 ribu jiwa menjadi 30,40 ribu jiwa. Hal ini membuktikan bahwa dari 

tahun 2019 – 2021 terjadi kenaikan angka kemiskinan yang cukup signifikan. 

Pada tahun 2018, Kementerian Komunikasi Dan Informatika mengutip teks 

dari website resminya tentang Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan 

Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK) yang sesuai dengan Perpres No. 9 Pada 

tahun 2015, Kemenko PMK memiliki tanggung jawab dalam melakukan 

sinkronisasi, koordinasi, dan pengawasan dalam hal pembangunan manusia dan 

kebudayaan. Salah satu bagian dari ini adalah mencakup program kesejahteraan 

masyarakat, dengan memberikan bantuan sosial kepada penduduk. Program 
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Perlindungan Sosial untuk Masyarakat meliputi Program Keluarga Harapan (PKH), 

Program Bantuan Pangan Non Tunai, Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN-

KIS), dan Program Indonesia Pintar (PIP). Diberikan bantuan agar dapat memenuhi 

dan memastikan keperluan pokok dan meningkatkan kehidupan penerima bantuan 

sosial.  

Dalam membantu upaya pemerintah menurunkan angka kemiskinan di 

Indonesia khususnya Pekanbaru, Dewan Perwakilan Daerah Partai Kebangkitan 

Bangsa (DPW PKB) Riau turut menjalankan program bantuan sosial yaitu bantuan 

non tunai berupa bahan pangan kepada masyarakat kurang mampu di Pekanbaru. 

bantuan non tunai dari PKB berjumlah 2000 hingga 3000 paket sembako tiap 

tahunnya. Hingga saat ini mekanisme penyaluran bantuan dilakukan secara manual 

yaitu dengan melakukan seleksi data calon penerima yang didapat dari PAC 

(Pimpinan Anak Cabang) dan kemudian diserahkan di DPW PKB Riau untuk 

diseleksi. Mekanisme seleksi secara manual dengan data yang sangat banyak 

tersebut tentu dapat terjadi berbagai kesalahan dan kekeliruan serta memerlukan 

waktu yang lama. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan 

dengan metode TOPSIS untuk membantu ketua dan sekjen DPW PKB Riau dalam 

menyeleksi data penerima bantuan sosial. 

Penelitian terkait sistem pendukung keputusan dalam menentukan 

rekomendasi penerima bansos, dilakukan oleh Rusnawati dkk., (2017)  

menggunakan metode TOPSIS. Pada penelitian tersebut berhasil memaksimalkan 

kinerja pihak penyeleksi dalam menentukan calon penerima bantuan sosial, dan 

berhasil menerapkan metode TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan seleksi 

calon penerima. Namun, dalam penelitian tersebut tidak adanya nilai akurasi 

perbandingan pengambil keputusan secara manual dan berdasarkan sistem. 

Dalam mengembangkan sistem pendukung keputusan membutuhkan 

kemampuan penalaran yang kuat. Metode TOPSIS adalah sebuah metode 

penunjang pengambilan keputusan yang menerapkan banyak kriteria. Metode ini 

dapat digunakan untuk menentukan suatu kasus berdasarkan proses meminimalkan 

jarak dari titik ideal dan memaksimalkan jarak dari titik terendah. Metode ini sangat 
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berguna karena menggunakan perhitungan yang sederhana dan mampu 

menghasilkan solusi yang paling ideal. (Ade dkk., 2021). 

Sari dkk., (2021) dalam penelitiannya, telah membandingkan metode 

TOPSIS dengan SAW. Menghasilkan akurasi sebesar 60% pada TOPSIS 

sedangkan metode SAW menghasilkan akurasi sebesar 45%. Dihasilkan dari 

penelitian tersebut metode TOPSIS memiliki akurasi lebih tinggi dibandingkan 

SAW. Penelitian lainnya oleh Novianti, (2017), membandingkan metode AHP dan 

metode TOPSIS, menghasilkan akurasi menggunakan metode TOPSIS lebih tinggi 

yaitu sebesar 0,4 dibandingkan dengan metsode AHP yaitu 0,2. Berdasarkan 

penelitian Sari dkk., (2021) dan Novianti, (2017) disimpulkan bahwa TOPSIS dapat 

digunakan sebagai metode pendukung keputusan yang tepat. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan menerapkan metode TOPSIS guna 

membangun sistem pendukung keputusan penerima Bantuan Sosial dari DPW PKB 

Riau. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pihak DPW PKB Riau 

rekomendasi dalam menyeleksi dan memilih para penerima bantuan sosial di 

Pekanbaru. Sehingga, ini dapat membantu pemerintah mengurangi tingkat 

kemiskinan di Pekanbaru. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada penjelasan latar belakang sebelumnya, rumusan 

permasalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun 

sebuah sistem yang dapat memberikan rekomendasi penerima bantuan sosial 

menggunakan metode TOPSIS. 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut adalah batas masalah yang akan dijelaskan dalam penelitian ini : 

1. Sumber  Data 

Sumber Data yang akan digunakan diperoleh dari Partai Kebangkitan 

Bangsa Pekanbaru. 

2. Parameter Penelitian 

Adapun Parameter yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu : 
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a. Jumlah Anggota Rumah Tangga (ART) 

b. Luas lantai 

c. Jenis lantai 

d. Sumber air minum 

e. Fasilitas buang air besar 

f. Sumber penerangan 

g. Energi untuk memasak 

h. Status Program Keluarga Harapan (PKH). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membangun suatu sistem 

pendukung keputusan yang dapat merekomendasikan penerima bantuan sosial 

(bansos) dengan menggunakan metode TOPSIS, guna membantu proses pemilihan 

dan seleksi penerima bansos di Pekanbaru. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk berkontribusi membantu pihak PKB 

dalam menentukan masyarakat yang  memenuhi syarat untuk mendapatkan bantuan 

sosial. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Metode 

2.1.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Secara umum, Sistem Pendukung Keputusan dapat diartikan sebagai suatu 

sistem yang memiliki kemampuan untuk memecahkan serta berkomunikasi dalam 

menghadapi masalah yang semi-terstruktur. Menurut definisi, Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) adalah sebuah alat yang membantu manajer atau kelompok 

manajer dalam menyelesaikan masalah yang tidak sepenuhnya terstruktur. SPK 

memberikan informasi dan saran yang berguna untuk mencapai keputusan yang 

tepat. 

Prinsip dasar dari sistem pembantu pengambilan keputusan ini adalah 

pengembangan yang lebih maju dari Sistem Informasi Manajemen Komputerisasi 

(Computerized Management Information System), yang diadaptasi sedemikian 

rupa agar dapat berinteraksi dengan pengguna. Perangkat interaktif ini dirancang 

untuk mempermudah kolaborasi antara berbagai komponen dalam proses 

pengambilan keputusan, seperti prosedur, kebijakan, metode analisis, dan 

pengetahuan serta pengalaman manajerial, dengan tujuan membangun kerangka 

keputusan yang dapat disesuaikan. 

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan menurut Purnama dkk., (2017) adalah: 

1. Meberikan bantuan dalam mengambil keputusan terkait permasalahan 

semiterstuktur. 

2. Meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan daripada mencari cara 

untuk meningkatkan efisiensi. 

3. Kecepatan pengolahan komputasi. Para pengambil keputusan dapat 

melakukan banyak perhitungan dengan cepat dan murah. 
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4. Meningkatkan produktivitas serta menyusun kelompok dalam mengambll 

keputusan. 

5. Meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan. 

6. Keterbatasan kognitif dalam memproses dan menyimpan dapat diatasi. 

2.1.2 Bantuan Sosial 

Bantuan Sosial merupakan salah satu program pemerintah dan organisasi sosial 

dalam menekan angka kemiskinan di Indonesia (Silvi dkk., 2019). Bentuk bantuan 

sosial yang diberikan kepada masyarakat berupa tunai dan non tunai seperti beras 

dan bahan pokok lainnya. 

Pemerintah telah menetapkan Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan 

Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK) melalui Peraturan Presiden Nomor. 9 

Pada tahun 2015, Kemenko PMK diberikan tanggung jawab untuk 

mengkoordinasikan, menyelaraskan, dan mengawasi pembangunan manusia dan 

kebudayaan. Salah satu aspek dari ini adalah mencakup program kesejahteraan 

rakyat dengan memberikan bantuan sosial kepada masyarakat. Bantuan ini 

diberikan dengan tujuan memastikan bahwa penerima bantuan sosial memiliki 

akses terhadap kebutuhan pokok dan meningkatkan kualitas hidup mereka. . 

(Kementerian Komunikasi Dan Informatika, 2018). 

2.1.3 Bantuan Sosial DPW PKB Provinsi Riau 

Partai Kebangkitan Bangsa Provinsi Riau sangat memberikan dukungan pada 

program pemerintah untuk mengurangi tingkat kemiskinan di Pekanbaru.. Dewan 

Pimpinan Wilayah Partai Kebangkitan Bangsa (DPW PKB) Riau turut menjalankan 

program bantuan non tunai berupa pembagian bahan pangan seperti minyak goreng, 

gula pasir, beras, dan lainnya bagi warga yang memiliki keterbatasan ekonomi yang 

tinggal di daerah Pekanbaru. 

Adapun sumber dana yang didapat dalam penyaluran bantuan ini ada 2 sumber 

yaitu pertama adalah dana yang bersumber langsung dari DPW PKB Riau dengan 

waktu pelaksanaan nya setahun sekali sebanyak 2000 sampai 3000 paket sembako 

dan yang kedua adalah bekerja sama dengan lembaga-lembaga seperti Otoritas jasa 



7 

 

keuangan (OJK), Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), Bank Indonesia,dan 

termasuk juga lembaga BUMN seperti Pertamina, PLN, Bank BNI, Bank BRI dan 

Bank Mandiri dengan Penyaluran bantuan sosial ini tidak bisa ditentukan waktunya 

tergantung kontrak kerjasama. 

2.1.4 TOPSIS 

Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) adalah sebuah metode pendukung keputusan yang mempertimbangkan 

tidak hanya jarak terpendek dari solusi ideal positif, tetapi juga jarak terpanjang dari 

solusi ideal negatif. Metode ini memberikan rekomendasi kepala departemen yang 

sesuai dengan harapan yang diinginkan. Salah satu keunggulan dari metode ini 

adalah memiliki prinsip yang simpel, mudah dimengerti, serta komputasinya yang 

tidak rumit dan mampu menghasilkan solusi optimal.(Ade dkk., 2021). 

Dalam metode TOPSIS, terdapat beberapa langkah yang digunakan. Pertama, 

dilakukan proses perhitungan matriks normalisasi. Selanjutnya, dilakukan proses 

perhitungan matriks normalisasi terbobot. Langkah selanjutnya adalah menentukan 

solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Setelah itu, dilakukan perhitungan jarak 

pisah setiap alternatif terhadap solusi ideal. Terakhir, dilakukan perhitungan nilai 

preferensi untuk setiap alternatif. 

TOPSIS memerlukan penilaian kinerja setiap alternatif 𝐴𝑖 pada setiap kriteria 

𝐶1 yang ternormalisasi, yaitu: 

 

                   (1) 

 

Keterangan:  

     rij  = nilai dari atribut yang dinormalisasi 

     xij = nilai tiap atribut 

     m   = nilai atribut untuk masing-masing kriteria 

Dengan i= 1,2,...,m, dan j= 1,2,...n. Solusi ideal positif 𝐴+ dan solusi ideal 

negatif 𝐴− dapat ditentukan dengan ranting bobot ternormalisasi (𝑦𝑖𝑗) sebagai: 
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       (2) 

Keterangan: 

yij = matrik keputusan ternormalisasi terbobot 

rij = nilai atribut yang telah dinormalisasi 

wi = bobot kriteria 

Dengan I = 1, 2, …., m, dan j = 1, 2, .... n, ....  

              

         (3)  

Keterangan: 

𝐴+ = Mencari nilai terbesar dari semua kriteria alternatif 

𝐴− = Mencari nilai terendah dari semua kriteria alternatif 

Formula untuk mencari jarak antar alternatif 𝐴1 dengan solusi ideal positif: 

 

                                                          (4) 

Formula dalam menentukan jarak antar alternatif 𝐴1 dengan solusi ideal negatif: 

 

                     (5) 

Keterangan: 

D1+ = Jarak alternatif dengan solusi ideal positif 

D1- = Jarak alternatif dengan solusi ideal negatif 

y1+ = solusi ideal positif per kriteria 

y1- = solusi ideal negatif per kriteria 

yij = matrik keputusan ternormalisasi terbobot 

 

Nilai preferensi untuk masing-masing alternatif di berikan: 

             

                            (6) 
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Keterangan: 

Vi = Preferensi 

D1+ = Jarak Alternatif dengan Solusi Ideal Positif 

D1- = Jarak Alternatif dengan Solusi Ideal Negatif 

 

Nilai alternatif yang lebih besar menunjukan bahwa alternatif 𝐴1 lebih dipilih. 

 

2.2 Penelitian Terkait 

Berikut ini merupakan penelitian-penelitian sebelumnya yang di jadikan 

rujukan pada penelitian ini: 

Table 1 Penelitian Terkait 

No Judul Penulis Tahun Hasil 

1 
Penerapan Metode 

Topsis Untuk 

Menentukan Metode 

Atau Alat 

Kontrasepsi 

 

Tri Aristi 

Saputri, 

BudiSutomo 

2017 Penelitian ini 

menggunakan metode 

Topsis untuk memilih 

metode atau alat 

kontrasepsi yang sesuai 

dengan kondisi tubuh 

masing-masing pasangan 

suami istri. Dengan 

mempertimbangkan 

beberapa variabel, 

termasuk gaya hidup dan 

kesehatan, serta aspek 

lainnya.  

2 “Sistem Pendukung 

Keptusan dengan 

menggunakan 

Titin Kristina 2018 Penelitian ini berfokus 

pada 

menerapkan pendekatan 
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No Judul Penulis Tahun Hasil 

Metode TOPSIS 

untuk Pemilihan 

Pendirian Grosir 

Pulsa” 

menggunakan metode 

TOPSIS guna 

menemukan lokasi 

optimal untuk 

mendirikan sebuah filial 

Judi pulsa dengan 

persyaratan termasuk 

lokasi yang strategis, 

yang dapat 

mempengaruhi 

pendapatan perusahaan, 

jumlah penduduk di 

daerah tersebut, 

pendapatan penduduk di 

sekitar lokasi, dan tempat 

terbaik yang ditemukan 

adalah Kutabumi. 

3 “Implementasi 

Metode TOPSIS 

untuk menentukan 

Karyawan Terbaik 

Berbasis Web pada 

PT. Mun Hean 

Indonesia” 

Andrian 

Muijadi, 

Nuke L 

Chusna, Ali 

Kumaidi, 

2020 Pada penelitian ini, 

dilakukan evaluasi 

karyawan berdasarkan 

kriteria-kriteria yang 

sudah ditetapkan oleh 

perusahaan. Proses 

perangkingan penilaian 

ini menggunakan metode 

TOPSIS. Setelah 

melakukan analisis 

menggunakan metode 
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No Judul Penulis Tahun Hasil 

TOPSIS, kesimpulan 

yang diperoleh adalah 

bahwa metode ini dapat 

diterapkan dengan baik di 

PT. Mun Hean menerima 

dengan baik atas sesuai 

keinginan pengguna. 

4 “Penerapan Metode 

TOPSIS untuk 

Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan 

Keluarga Miskin 

pada Desa Panca 

Karsa II” 

Irvan 

Muzakkir 

2017 Penelitian ini 

menggunakan Metode 

TOPSIS untuk memilih 

keluarga yang berhak 

menerima bantuan 

ekonomi berdasarkan 

tingkat kemiskinan di 

desa Panca Karsa. Pada 

penelitian tersebut, 

kriteria dan bobot yang 

telah ditentukan 

digunakan sebagai dasar 

dalam melakukan 

seleksi. Sistem ini dapat 

mengatasi kelemahan 

yang ada pada sistem 

yang sudah ada 

sebelumnya dan 

mencapai hasil yang tepat 
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No Judul Penulis Tahun Hasil 

dan efisien dalam waktu 

penetapan. 

5 “Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 

Perumahan Terbaik 

Dengan Metode 

TOPSIS” 

Ela 

Nurelasari, 

Esty 

Purwaningsi

h 

2020 Studi ini menggunakan 

Metode TOPSIS dalam 

Sistem pendukung 

keputusan untuk memilih 

rumah terbaik di Depok 

berdasarkan 3 faktor, 

yaitu harga, lokasi, 

fasilitas umum, 

perizinan, dan desain. 

Nilai preferensi tertinggi, 

yaitu 0.645, diperoleh 

pada perumahan ke 3. 

6 “Penerapan Metode 

TOPSIS dalam 

menentukan Game 

Online Paling 

digemari” 

Latifah 

Hanum, 

Khairuddin 

Nasution,  

2020 Perangkingan 

dilaksanakan dalam 

penelitian ini untuk 

menetapkan permainan 

online yang paling 

populer dengan 

mempertimbangkan 

beberapa faktor seperti 

kepuasan, nilai tukar 

uang dalam permainan, 

kualitas grafis, dan 

lamanya permainan. 

Apakah PUBG Mobile 
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No Judul Penulis Tahun Hasil 

berhasil mendapatkan 

predikat sebagai game 

yang paling diminati 

dengan preferensi 

sebanyak 1.000. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dilaksanakan dengan tujuan mencapai hasil sesuai yang 

diharapkan. Langkah-langkah dalam penelitian ini dapat ditemukan pada gambar 

3.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

Rumusan Masalah 

Mulai 

Analisis menggunakan 

metode TOPSIS  

 

Implementasi & 

Pengujian (Black Box & 

User Acceptence Test) 

Wawancara 

Kesimpulan & Saran 

Pengumpulan Data 

Penelitian 

Selesai 

Study Literatur 

Perancangan 

1. Menentukan Matriks Keputusan 

Ternormalisasi 

2. Menentukan Matriks Keputusan 

Ternormalisasi Terbobot 

3. Mencari Solusi Ideal Positif dan 

Negatif 

4. Mencari Jarak Alternatif dengan 

Solusi Ideal Positif dan Negatif 

5. Mencari Hasil Preferensi  
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3.2 Rumusan Masalah 

Pada tahap awal ini, langkah pertama adalah untuk menemukan suatu 

problematika yang sedang terjadi. Selanjutnya, langkah berikutnya adalah 

merumuskan latar belakang dari masalah tersebut. Setelah menemukan sumber atau 

penyebab masalah, langkah berikutnya adalah mengidentifikasi masalah yang 

ditemui. Untuk mencegah masalah menjadi lebih kompleks, langkah-langkah harus 

diambil dalam mengidentifikasi batasan-batasan dari permasalahan yang ada. 

Setelah itu, langkah selanjutnya adalah merumuskan tujuan penelitian berdasarkan 

dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan. 

3.3 Pengumpulan Data Penelitian 

Dalam mengumpulkan data yang dipgunakan pada penelitian dilakukan dua 

cara yaitu: 

1. Study Literatur 

Tahapan untuk mencari sumber pengetahuan yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Sumber tersebut diperoleh dengan membaca jurnal, buku, berita, 

dan penelitian terkait yang memiliki kaitan akan sistem pendukung 

keputusan dan metode TOPSIS. 

 

2. Wawancara 

Tahapan wawancara dilakukan dengan pihak PKB, dalam memperoleh data 

yang digunakan selama proses penelitian. Diperlukan data calon penerima 

Bansos di daerah di Pekanbaru yang di dapat dari DPW PKB Riau dan data 

lain yang berkaitan. Adapun parameter data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Jumlah ART, Luas lantai, Jenis lantai, Sumber air 

minum, Fasilitas buang air besar,  Sumber penerangan, energi untuk 

memasak, dan status PKH. 
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3.4 Analisis Masalah 

Dalam menentukan pemilihan penerima bantuan sosial, perlu dilakukan 

analisis untuk mengetahui hal-hal yang dibutuhkan pada sistem. terdapat kriteria 

yang harus dimiliki calon penerima. Pemilihan penerima bantuan sosial 

memerlukan sistem yang tepat, maka dari itu digunakan sistem pendukung 

keputusan dengan menggunakan metode TOPSIS, diperlukan kriteria dan bobot 

dalam melakukan perhitungan agar mendapatkan output yang diinginkan.  

 

Gambar 2 Tahapan Metode TOPSIS 

3.5 Perancangan 

Perancangan sistem ini akan menggunakan UML yaitu use case diagram, 

sequence diagram, activity diagram dan class diagram. 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan perilaku sistem informasi yang 

Sedang dalam proses pembuatan. Use case juga menentukan tugas-tugas yang 

dapat dilakukan dalam sistem informasi dan siapa yang memiliki akses untuk 

melaksanakan tugas tersebut. 

2. Squence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan bagaimana objek-objek 

dalam suatu use case berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain melalui 

pesan yang dikirimkan dan diterima. Dalam diagram ini, juga ditunjukkan 

waktu hidup atau durasi keberadaan objek selama use case berlangsung. 
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Sequence diagram juga memberikan penjelasan kronologis tentang bagaimana 

sistem bekerja. 

3. Activity Diagram 

Diagram Aktivitas adalah representasi visual dari alur kerja atau kegiatan 

sistem serta proses bisnis dalam sebuah sistem. 

4. Class Diagram 

Class diagram menampilkan karakteristik dan fungsi dari suatu kelas serta 

batasan yang terkait dengan objek tersebut. Class Diagram terdiri dari beberapa 

komponen utama seperti Class, Associations, Generalization dan Aggregation, 

atribut, operasi, serta visibilitas. 

3.6 Implementasi dan Pengujian 

3.6.1 Implementasi Sistem 

Penerapan ini terdiri dari komponen fisik (Hardware) dan program komputer 

(Software). Berikut ini adalah penjelasan mengenai penerapan lingkungan. 

1. Processor : Intel Celeron N42840 

2. RAM  : 2048 MB 

3. SSD  : 28.6 GB 

Berikut adalah beberapa perangkat lunak yang digunakan untuk 

implementasi dan pengujian:: 

1. Operating System : Microsoft Windows 8.1 Pro 64-Bit 

2. Software : Visual Studio Code. 

3. Bahasa Pemrograman : Javascript, PHP 

3.6.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan tahapan yang dilakukan untuk menguji sistem 

yang telah dibuat. Pengujian dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi apakah 

sistem yang dirancang dapat beroperasi sesuai dengan yang diinginkan. Pengujian 

tahap dilaksanakan menggunakan dua metode, yaitu Black Box dan User 

Acceptance Test (UAT). Penjelasan mengenai metode tersebut dapat dilihat di 

bawah ini: 
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a. Black Box 

Metode ini digunakan untuk menguji sistem dengan tujuan menilai sejauh 

mana tingkat kesalahan yang terjadi. Dengan demikian, dapat ditentukan 

apakah proses berjalan sesuai harapan atau tidak. 

b. User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana pengguna memahami 

sistem yang telah dikembangkan. Selanjutnya, peringkat mengenai apakah 

sistem ini sesuai untuk pengguna akan diberikan. 

3.7 Kesimpulan 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir penelitian. Kesimpulan penelitian 

menggunakan Metode Topsis untuk membangun sistem pendukung keputusan 

rekomendasi penerima bansos di DPW PKB Riau. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian membangun sistem pendukung keputusan 

rekomendasi penerima bantuan sosial menggunakan metode TOPSIS, didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

1. Metode TOPSIS dapat digunakan dalam membantu pengambilan keputusan 

pemilihan calon penerima bansos. Hal ini dikarenakan metode TOPSIS 

dapat menghasilkan urutan calon penerima bansos yang paling dekat dengan 

solusi ideal positif dan paling jauh dari solusi ideal negatif. 

2. Kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam pengambilan keputusan penerima 

bantuan sosial, yaitu: 

a. Jumlah anggota keluarga 

b. Luas lantai 

c. Jenis lantai 

d. Sumber air minum 

e. Fasilitas buang air besar 

f. Sumber penerangan 

g. Energi untuk memasak 

h. Status PKH 

3. Sistem pendukung keputusan yang dibangun memiliki beberapa fitur utama, 

yaitu: 

a. Mengelola data keluarga 

b. Mengelola data kriteria 

c. Mengelola data subkriteria 

d. Mengelola data daerah 

e. Memproses data calon penerima 

4. Penerapan metode TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan telah sukses 

dirancang dan siap untuk dioperasikan oleh pihak DPW PKB Provinsi Riau 

dalam menentukan penerima bantuan sosial. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
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hasil pengujian blackbox bahwa fitur-fitur yang dibangun dapat digunakan 

sesuai harapan dan user acceptance test (UAT) mendapatkan hasil nilai 

akhir 92,67%. 
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LAMPIRAN B 
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LAMPIRAN C 

Lampiran wawancara yang dilakukan kepada pihak DPW PKB Provinsi Riau, 

adapun hasil wawancaranya sebagai berikut :  

1. Bagaimana mendapatkan data calon penderima bantuan ? 

jawaban : Perlu kami jawab pergerakan partai politik ini memang akan 

selalu melibatkan yang namanya masyarakat. karena memang keterpilihan 

dari partai politik ini menentukan adalah masyarakat. Maka kalau berbicara 

terkait dengan data kita punya data tersendiri memang yang diberikan oleh 

dinas-dinas terkait. seperti contohnya Dinas Pencatatan Sipil, artinya juga 

data-data tersebut kita kombinasikan juga dengan data di lapangan. Karena 

beberapa kali juga kita temui data yang ada dari dinas ataupun instansi 

terkait kadang memang tidak juga selalu berkaitan dengan hal tersebut di 

lapangan. Contohnya di data kemiskinan, data kemiskinan terlihat mungkin 

ada beberapa ketika kita tinjau di lapangan itu memang sudah tidak 

tergolong yang kita kategorikan dalam kemiskinan jadi memang kita lebih 

banyak memang tinjau ke lapangan jadi seperti itu.  

2. bagaimana proses seleksi dari data tersebut dan siapa melakukannya ? 

jawaban : Kalau terkait dengan proses seleksi, kita kadang-kadang melihat 

dari pada seleksi data tersebut segi kekuatan dari pada bantuan jadi 

contohnya kalau kita misalnya punya standby to sembako sebanyak seribu 

sembako artinya juga kita akan kondisikan dari pada seribu calon penerima 

jadi seribu calon penerima inilah yang memang akan kita seleksi dari tiap-

tiap wilayah contohnya kalau kita misalnya pegangnya ini adalah PKB 

Provinsi Riau tentu kita akan seleksi seluruh kabupaten kota yang ada di 

Provinsi Riau tapi seringnya memang ketika memang masuk ke ranah 

Kabupaten atau pun kota masing-masing itu kita tetap melibatkan pengurus 

cabang pkb tiap masing dan kabupaten kota. 

3. apa saja bantuan yang diberikan kepada penerima bantuan ? 

jawaban : kita ada berbagai macam bantuan sembako dari mulai jenisnya itu 

minyak goreng ada beras ada teh ada telur ada sarden mie ada gula itu yang 
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biasa yang kita salurkan kepada penerima bantuan untuk masyarakat tapi 

tergantung ada juga beberapa kelompok yang memang binaan dari pada 

basis pkb yang tidak hanya itu yang kita berikan ada juga kita berikan 

berupa bantuan dari pada umkm contohnya bantuan tersebut menyasar 

untuk perkembangan usaha umkm yang dimiliki oleh kelompok kita 

berharap memang kelompok umkm tersebut juga akan dapat mampu 

berkembang secara luas dan secara baik kedepannya. 

4. kapan proses pembagian bantuan dilakukan ? 

jawaban : kita akan melakukan bantuan tidak menetapkan jadwal memang 

secara masif tidak ada jadwal yang memang tersusun apakah satu bulan 

sekali apakah dua bulan sekali itu memang tidak punya jadwal tetap tetapi 

memang tergantung daripada kekuatan kekuatan kekuatan segi sembako 

ataupun segi hal-hal bantuan umkm yang kita miliki jadi sehingga memang 

menyasar daripada penerima tersebut memang tepat sasaran ketika memang 

barangnya sudah stand by jadi kita tidak juga bisa menetapkan apakah ini 

akan punya role itu apakah satu bulan sekali apakah dua bulan sekali atau 

seminggu sekali itu tidak ada ketetapan. 

5. bagaimana proses pembagian bantuannya ? 

jawaban : biasanya kita ke lapangan itu kitabiasa ada beberapa orang yang 

akan turun ke lapangan biasa dari bagian DPW PKB langsung yang akan 

turun apakah itu wakil ketua apakah itu wakil sekretaris yang akan ikut 

mendampingi bersama juga dengan bagian dari dokumentasi pkb tentunya 

ini juga akan sebagai laporan kita kepada atasan bahwa hari ini memang 

pergerakan terhadap memberikan bantuan ini memang benar-benar berjalan 
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